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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam lingkungan sekolah dimaksudkan untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 (2003: 5) bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menelaah fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, jelas bahwa pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional. Peranan pendidikan dalam pembangunan terletak dalam usaha menyiapkan manusia sebagai subjek dalam pembangunan nasional yang titik sentralnya adalah kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran, tercakup berbagai komponen pembelajaran yang harus saling mendukung, antara lain: guru, siswa, metode pembelajaran, kurikulum, maupun media pembelajaran. Komponen pendidikan tersebut harus sinergi dalam upaya optimalisasi proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang maksimal berupa peningkatan kualitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Tercapainya tujuan di atas, ditentukan oleh unsur yang menunjang. 
Hari  (2006: 11) menyatakan tentang unsur-unsur yang terdapat dalam proses belajar mengajar, yaitu:

1. Siswa dengan segala karakteristiknya yang berusaha untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan belajar.
2. Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan setelah adanya situasi yang tepat (mengajar) sehingga memungkinkan bagi terjadinya proses pengalaman belajar. 
3. Guru, selalu mengusahakan terjadinya situasi yang tepat (mengajar) sehingga memungkinkan bagi terjadinya proses pengalaman belajar. Pencapaian tujuan pendidikan juga tidak terlepas dari penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sebagai bagian dari disiplin ilmu. 
Menurut Mudjiono (1994: 31) dalam proses belajar mengajar ada empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa, yaitu bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta guru sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam proses belajar, sehingga melemahnya satu atau lebih komponen dapat menghambat tercapainya tujuan belajar yang optimal.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar, ada beberapa komponen yang memegang peranan penting dalam peningkatan kemampuan siswa, yaitu bahan belajar siswa, guru, media dan sumber belajar dan tujuan pembelajaran.
Salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas pembelajaran adalah keberadaan media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (1995: 68) bahwa ”alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula”.
Melalui penggunaan media pembelajaran secara baik diharapkan siswa dapat memahami materi pelajaran. Hal ini berarti demi optimalnya kegiatan pembelajaran, maka seharusnya didukung dengan penggunaan media pembelajaran. Hal ini  sesuai pendapat Achsin (1993: 23) bahwa “media pembelajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian anak didik terhadap materi pengajaran yang disajikan”. Hal senada dikemukakan oleh Djamarah dan Zain (2002: 138) bahwa:
Proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor penggunaan media dalam pembelajaran yang sesuai tuntutan kurikulum. Salah satu jenis media yang dapat mendukung proses pembelajaran seperti pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah media internet. Keberadaan media internet sebagai media pembelajaran tentu membutuhkan biaya yang cukup besar sehingga guru dalam penggunaannya harus betul- betul memperhatikan aspek efektivitas dan efisiensi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Ramadhani (2003: 6) mengemukakan ”internet adalah sebutan untuk sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan”. Sementara Pardosi (2004: 10) mengemukakan bahwa ”internet adalah jaringan luar dari komputer, yang lazim disebut worldwide network”. Daryanto (2005: 22) mengemukakan:

Internet atau international networking merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia, yang saling berinteraksi dan bertukar informasi, sedangkan dari segi ilmu pengetahuan, internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang di dalamnya terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang berupa teks, grafik, audio maupun informasi dan lain- lain dalam bentuk media elektronik.
Kemajuan teknologi modern saat ini memang merupakan salah satu faktor yang turut menunjang usaha pembaharuan penggunaan media pembelajaran. Di sekolah yang sudah maju telah digunakan berbagai jenis media pembelajaran yang sesuai tuntutan kurikulum dan tuntutan zaman, bahkan dewasa ini telah digunakan media internet sebagai media dalam proses pembelajaran. Dengan internet, maka siswa dapat memperoleh berbagai informasi, mulai dari informasi pekembangan kota-kota di dunia, pemerintahan, budaya, teknologi, berita- berita, masalah pribadi, iklan- iklan perusahaan, iklan pribadi, kontak jodoh, mengirim berita, alat komunikasi maupun hiburan. Bahkan dengan internet, siswa akan lebih mengembangkan pengetahuannya dengan berbagai macam ilmu pengtahuan yang disuguhkan di internet. Oleh karena itu, sangatlah wajar jika media internet digunakan dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum di sekolah.
Harapan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan media internet sebagai media pembelajaran kadang kurang sesuai dengan harapan, bahkan kadang penggunaan media internet dalam proses pembelajaran harus sekadar memenuhi tuntutan kurikulum semata dan mengabaikan kulaitas penggunaan dan manfaatnya. Hal ini sangat terkait dengan kualitas penggunaan media internet dalam proses pembelajaran, seperti halnya pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Hal ini juga terjadi di SMA Negeri 15 Makassar, dimana berdasarkan survei awal (Kamis, 8 September 2011), walaupun selama ini internet telah digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai media dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, tetapi penggunaannya kurang optimal. Terkadang sebagian siswa saat berada diruangan internet hanya bermain tanpa memperhatikan pengarahan guru, media internet yang sangat terbatas dibandingkan jumlah siswa sehingga satu internet cenderung digunakan oleh dua orang siswa, waktu yang sangat terbatas yang kurang memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. Kondisi tersebut tentu akan berdampak terhadap efektivitas penggunaan media internet berupa tingkat kemampuan hasil belajar siswa.
Pentingnya penggunaan media pembelajaran seperti media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi  dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, memberi konsekuensi perlunya pengetahuan guru tentang tata cara menggunakan media internet, sekolah melengkapi dengan media internet atau kalau mungkin tidak mampu dari segi pengadaan, dapat mengadakan kerja sama dengan sekolah lain atau pihak- pihak yang membantu dalam kerja sama bidang pembelajaran menggunakan media internet dengan sistem saling menguntungkan. Selain itu, guru juga dituntut untuk memotivasi siswa mengikuti pelajaran melalui penggunaan media internet tidak saja disekolah tetapi juga dapat lebih membekali diri dengan belajar diluar (kursus), karena siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan dapat mempengaruhi kemampuan belajar.
Sehubungan dengan uraian di atas, jelas bahwa penggunaan media pembelajaran seperti media internet sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkajinya dengan judul “Pemanfaatan Media Internet Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di Kelas X SMA. Negeri 15 Makassar”.
B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah pemanfaatan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X SMA Negeri 15 Makassar ?
2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media internet di kelas X SMA Negeri 15 Makassar ?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X SMA Negeri 15 Makassar.
2. Untuk mengetahui pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media internet di kelas X SMA Negeri 15 Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, sebagai informasi tentang kondisi obyektif pemanfaatan media internet dalam menunjang kegiatan pembelajaran.
b. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang sangat berharga sehingga menjadi bekal dan acuan dalam penyusunan karya ilmiah selanjutnya.

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam melakukan pembenahan yang dianggap perlu baik dari segi kuantitas maupun kualitas pemanfaatan media internet dalam meningkatkan pemanfaatan media internet dalam menunjang kegiatan pembelajaran.
b. Bagi guru, sebagai masukan berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh sehingga dapat melakukan pembenahan yang dianggap perlu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di masa-masa mendatang.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pusataka

1. Pengertian Belajar
Pengertian belajar secara objektif sangat sulit sebab di antara para ahli mengemukakan pengertian tentang belajar yang berbeda-beda dan redaksinya berbeda. Ini karena sudut pandang yang digunakan di dalam pengertian belajar itu sendiri, tetapi perbedaan itu tidak mempengaruhi pengertian hakikat belajar sebenarnya.

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan di mana saja. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.

Menurut Alwi, dkk, (2003: 30) dalam kamus bahasa Indonesia bahwa: ”belajar” adalah menuntut ilmu (kepandaian) dan ”belajar” merupakan kegiatan untuk  mendapatkan pengetahuan, pemahaman tentang suatu hal, penguasaan kecakapan dalam suatu bidang. 

Belajar merupakan perilaku yang kompleks. Stanner misalnya, memandang perilaku belajar dari segi perilaku teramati oleh karena itu, ia mengemukakan pentingnya program pembelajaran. Gagne memandang kondisi internal dan kondisi eksternal belajar yang bersifat interaktif.  Oleh karena itu guru seyogyanya mengatur acara pembelajaran yang sesuai dengan fase-fase belajar dan hasil belajar yang dikehendaki. Piaget memandang belajar sebagai perilaku berinteraksi antara individu dengan lingkungan sehingga terjadi perkembangan intelek individu. Rogers mengemukakan pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dalam pembelajaran. Prinsip itu adalah siswa memiliki kekuatan menjadi manusia, belajar hal bermakna, menjadikan bagian yang bermakna bagi diri, berpartisipasi secara bertanggung jawab, belajar mengalami secara berkesinambungan dan dengan penuh kesungguhan. Ia menyarankan agar dalam acara pembelajaran, siswa memperoleh kepercayaan diri untuk mengalami dan menemukan secara bertanggung jawab. Hal ini terjadi bila guru bertindak sebagai fasilitator.

Pada dasarnya tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Belajar adalah memperteguh kelakuan melalui pengalaman, belajar dalam memperoleh pengetahuan, belajar adalah latihan-latihan, pembentukan kebiasaan secara otomatis, tafsiran lain menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman belajar yang merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan.

Belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.
2. Hakekat Pembelajaran

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 

Nur. M (1998: 195) mengemukakan:

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menggasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset dari pendidikan.

Seiring dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa dalam arti yang luas. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 297) mengemukakan “pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Sementara menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 mengemukakan “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.
Proses pembelajaran merupakan proses kegiatan dalm suasana edukatif yang memungkinkan guru dapat mengajar sebagai wujud tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas dan siswa sebagai pebelajar, sehingga terjadi interaksi yang didukung oleh berbagai komponen peembelajaran lainnya. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis yang diawali dengan penyusunan rencana pelajaran, proses pembelajaran dan diakhiri dengan evaluasi dan penilaian.
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah bagi guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah siswa untuk memahami materi ajar yang disampaikan guru dengan memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Sistem dan pendekatan pembelajaran dibuat karena adanya kebutuhan akan sistem dan pendekatan tersebut untuk meyakinkan ada alasan untuk belajar, siswa belum mengetahui apa yang akan diajarkan. Oleh karena itu guru menetapkan hasil-hasil belajar ataupun tujuan apa yang diharapkan yang akan dicapai. Pendekatan pembelajaran akan menjadi suatu hal yang amat penting, karena dilihat dari sudut psikologi setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menerima pelajaran, untuk itu diperlukan pendekatan yang sesuai potensi anak didik.
Pendekatan belajar (approach to learning)  dan strategi atau kiat melaksanakan pendekatan serta metode belajar dalam proses pembelajaran termasuk faktor-faktor yang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Pendekatan tersebut bertitik tolak pada aspek psikologis dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan anak, kemapuan intelektual, dan kemampuan lainnya yang mendukung kemampuan belajar. 
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.
AECT (Haling, 2003: 17) mengemukakan “pembelajaran adalah suatu proses secara sengaja dikelola untuk memungkinkan terjadinyanya belajar pada diri pebelajar. Pembelajaran merupakan set-set khusus pendidikan”. Sementara Hamalik (2003: 57) mengemukakan:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pembelajran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Material meliputi: buku-buku, papan tulis, kapur, audio. Fasilitas dan perlengkapan berupa: ruangan kelas, perlengkapan, dan prosedur meliputi: jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.
Arikunto (1993: 12) mengemukakan “pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut Arikunto (1993: 4) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”. 

Rohani dan Ahmadi (1995: 64) mengemukakan:
Pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar mengajar yang diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi. Dari evaluasi ini diteruskan dengan follow up. Pembelajaran sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran, menyusun rencana pelajaran, memberikan informasi, bertanya, menilai, dan sebagainya.

Berdasarkan pengertian pembelajaran dari berbagai pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam kurikulum,  sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan media. Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif sedang siswa pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru sedangkan siswa hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. Demikian pula bila pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa melibatkan keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan guru dan siswa.
Guna memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pembelajaran, di mana kedudukan guru sebagai pihak yang mengajar dan siswa sebagai pihak yang belajar atau diajar, maka berikut ini dikemukakan pengertian kedua konsep tersebut.
Sardiman (2001: 53) mengemukakan:

Belajar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan sebagainya. Atau belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut mitra kognitif, afektif dan psikomotorik.

Djamarah (2002: 13) mengemukakan:

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
Kedua pendapat di atas menegaskan belajar sebagai kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan, baik dalam aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Dengan kata lain, belajar merupakan usaha menguasai hal-hal  yang baru di mana dalam belajar ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kegiatan belajar dapat dilakukan secara mandiri ataupun melalui bimbingan guru di sekolah.
Setelah dikemukakan pengertian belajar sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, selanjutnya dikemukakan pengertian mengajar yang berorientasi pada usaha penyampaian materi pelajaran dari guru kepada siswa. Menurut Ali (2004: 12) bahwa “mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan”. Sementara Nasution (Syah, 2000: 182) mengemukakan:

Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang kelas (ruang belajar), tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa.
Situasi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar yang optimal adalah suatu situasi di mana siswa dapat berinteraksi dengan guru. Selain itu, situasi tersebut dapat lebih mengoptimalkan kegiatan belajar bila menggunakan metode dan media yang tepat. Agar dapat diketahui keefektifan kegiatan pembelajaran, maka setiap proses dan hasilnya harus dievaluasi.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa proses pembelajaran merupakan proses kegiatan dalam suasana edukatif yang memungkinkan guru dapat mengajar sebagai wujud tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, dan siswa di pihak lain belajar berdasarkan materi pelajaran yang diajarkan guru sehingga dalam proses pembelajaran berarti terdapat interaksi antara guru dan siswa yang didukung oleh berbagai komponen pembelajaran yang lainnya.
3. Pengertian Media Pembelajaran
Secara umum pengertian media menurut Hamalik (1993: 10) bahwa “media adalah suatu alat bantu yang dapat digunakan oleh suatu organisasi untuk mencapai efisiensi dan efektivitas kerja dengan hasil yang maksimal”. Sedangkan menurut AECT (Sabri, 2005: 112) bahwa “media ialah segala bentuk yang diprogramkan untuk suatu proses penyaluran informasi”. Lebih lanjut dikemukakan Hamalik (1994: 12) bahwa “media adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah”. 
Karim (2007: 14) mengemukakan bahwa secara umum, media berarti berbagai medium (latin) berarti tengah. Medium diartikan sebagai perantara, pembawa, penghantar atau saluran. Dalam proses pembelajaran, guru dapat menggunakan media yang ada pada dirinya untuk menyampaiakan konsep abstrak, yang sering sulit dipahami oleh siswa-siswanya, meskipun mungkin diulangi beberapa kali, dengan mendayagunakan media di luar diri guru secara tepat, penyampaian pesan akan lebih efesien dan efektif dari pada jika hanya menggunakan media yang ada pada dirinya.

Arsyad (1997: 26) mengemukakan bahwa istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi-informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alat bantu atau lebih popular disebut media pembelajaran adalah seperangkat alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi-informasi yang mengandung maksud-maksud pengajaran. Media dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting sebagai alat bantu yang menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif. Setiap proses belajar-mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode, dan alat serta evaluasi. Menurut Nur, M (1998) terdapat empat persoalan (tujuan, bahan, metode, dan alat serta penilaian) yang menjadi komponen utama dalam proses belajar-mengajar. Keempat komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain (interelasi). Alat bantu pengajaran atau lebih populer disebut media pembelajaran harus menjadi bagian integral dari proses belajar mengajar terutama dalam metode mengajar. Pentingnya media pembelajaran tidak semata-mata dalam proses mengajar tetapi juga dalam proses belajar.
Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbasan yang ada, dan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya. Pemilihan media pembelajaran seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa media pembelajaran merupakan komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor lain juga perlu diperhatikan dan dipertimbangkan baik dari segi alokasi waktu dan sumber serta prosedur penilaiannya.
Djamarah dan Zain (2002: 143)  mengemukakan prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran, yaitu: “1) tujuan pemilihan, 2) karakteristik media pembelajaran, dan 3) alternatif pemilihan”. Prinsip pemilihan media pembelajaran tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1) Tujuan pemilihan

Pemilihan media pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran harus didasarkan maksud dan tujuan pemilihan yang jelas. Apakah pemilihan media pembelajaran itu untuk siswa, untuk informasi yang lebih luas, atau hanya sekadar hiburan saja mengisi waktu kosong. Lebih spesifik lagi, apakah untuk pembelajaran kelompok atau individual, apakah untuk sasaran tertentu seperti anak normal, tuna rungu, atau tuna netra. Tujuan pemilihan ini berkaitan dengan kemampuan berbagai media pembelajaran yang digunakan.

2) Karakteristik media pembelajaran

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, baik dari segi keampuhannya, cara pembuatan, maupun cara penggunaannya. Pemahaman terhadap karakteristik media pembelajaran merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki guru dalam kaitannya dengan keterampilan pemilihan media pembelajaran. Di samping itu,  untuk  memberikan  kemungkinan  kepada guru untuk menggunakan berbagai jenis media pembelajaran secara bervariasi, sedangkan apabila kurang memahami karakteristik media pembelajaran tersebut, maka guru akan dihadapkan kepada kesulitan dan cenderung bersifat spekulatif dalam pemilihan media pembelajaran.

3) Alternatif pemilihan

Kegiatan memilih merupakan proses membuat keputusan dari berbagai alternatif pilihan penggunaan media pembelajaran. Guru bisa menentukan pilihan media pembelajaran mana yang akan digunakan jika terdapat beberapa media pembelajaran yang dapat diperbandingkan. Jika media pembelajaran itu hanya satu saja, maka guru tidak bisa memilih, tetapi menggunakan media pembelajaran yang ada apa adanya sehingga hal tersebut akan dapat mempengaruhi kualitas proses belajar mengajar.

Djamarah dan Zain (2002: 148) mengemukakan kriteria pemilihan media pembelajaran yaitu:

1) Apakah topik yang akan dibahas dalam media tersebut dapat menarik minat siswa untuk belajar?
2) Apakah materi yang terkandung dalam media tersebut penting dan berguna bagi siswa?
3) Apakah media itu sebagai sumber pengajaran yang pokok isinya relevan dengan kurikulum yang berlaku?
4) Apakah materi yang disajikan autentik dan aktual, ataukah informasi yang sudah lama diketahui massa  dan atau peristiwa yang telah lama terjadi?
5) Apakah fakta dan konsepnya terjamin kecermatannya atau ada suatu hal  yang masih diragukan?
6) Apakah format penyajiannya berdasarkan tata urutan belajar yang logis?
7) Apakah pandangannya objektif dan tidak mengandung unsur propaganda atau hasutan terhadap siswa?
8) Apakah narasi, gambar, efek, warna, dan sebagainya memenuhi syarat standar kualitas teknis?
9) Apakah bobot penggunaan bahasa, simbol-simbol, dan illustrasinya sesuai dengan tingkat kematangan berpikir siswa?
10) Apakah sudah diuji kesahihannya (validitas)?

Jenis media pembelajaran rancangan atau dibuat sendiri oleh guru, menurut Djamarah dan Zain (2002: 149), pertanyaan yang dijadikan acuan yaitu:

1) Apakah materi yang akan disampaikan itu untuk tujuan pembelajaran atau hanya informasi tambahan atau hiburan?
2) Apakah media yang dirancang itu untuk keperluan pembelajaran atau alat bantu pembelajaran (peraga)?
3) Apakah dalam pembelajarannya akan menggunakan strategi kognitif, afektif, atau psikomotorik?
4) Apakah materi pembelajaran yang akan disampaikan itu masih sangat asing bagi siswa?
5) Apakah perlu rangsangan suara seperti untuk pembelajaran bahasa?
6) Apakah perlu rangsangan gerak seperti untuk pembelajaran seni atau olah raga?
7) Apakah perlu rangsangan warna?
Jika ketujuh pertanyaan tersebut, selanjutnya guru mengajukan alternatif media pembelajaran yang akan dirancang. Alternatif tersebut mungkin jenis media audio, media visual, atau media audiovisual. Kemampuan guru dalam  memutuskan jenis media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tuntutan kurikulum atau materi pelajaran.
4. Pengertian media Internet
Kegiatan pembelajaran di kelas merupakan inti dalam rangkaian pembelajaran mengingat pembelajaran memiliki tahapan-tahapan, yaitu: pra instruksional, kegiatan instruksional, kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Dalam proses pembelajaran, maka pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi di mana komunikasi baru akan terjadi bila ada sumber yang memberi pesan, dan ada penerima pesan. Agar pesan yang disampaikan oleh sumber pesan atau pemberi pesan tadi bisa tiba pada penerima pesan, maka dibutuhkan adanya wadah yang disebut media. Media ini juga biasa disebut saluran (channel). Biasanya dalam suatu proses komunikasi, walaupun pesan atau informasi sudah diberikan oleh sumber dan ditujukan kepada penerima melalui media, akan tetapi bila tidak ada umpan balik, maka proses komunikasi itu tidak sempurna. Hal ini disebabkan karena bila tidak ada umpan balik, maka pemberi pesan tidak mengetahui apakah isi pesannya itu diterima atau tidak, apalagi untuk mengerti dan mengetahui isi pesan. Salah satu jenis media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah media internet.
Ramadhani (2003: 6) mengemukakan ”internet adalah sebutan untuk sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkanm situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan”. Sementara Pardosi (2004: 10) mengemukakan bahwa ”internet adalah jaringan luar dari komputer, yang lazim disebut worldwide network”. Daryanto (2005: 22) mengemukakan:
Internet atau international networking merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia, yang saling berinteraksi dan bertukar informasi, sedangkan dari segi ilmu pengetahuan, internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang di dalamnya terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang berupa teks, grafik, audio maupun informasi dan lain- lain dalam bentuk media elektronik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka media internet pada hakikatnya merupakan perangkat berupa komputer yang digunakan sebagai sumber informasi, komunikasi maupun hiburan yang bersifat jaringan dua komputer atau lebih. Internet menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi dan sumber informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar diseluruh dunia. Layanan internet meliputi komunikasi langsung (email, chat), diskusi (usenet news, email, milis), sumber daya informasi yang terdistribusi (world wide web, gropher), remotelogin dan lalu lintas file (tlenet, FTP) dan aneka layanan lainnya.
5. Internet Sebagai Media Pembelajaran
Perkembangan Internet yang begitu cepat  telah mengubah banyak aspek dalam proses komunikasi data komputer, setelah jaringan internet barubah menjadi jaringan global, banyak aplikasi baru berkembang untuk menunjang keefektifan dan kefleksibelan lintas data dalam jaringan internet, dan Internet berubah menjadi topik yang selalu up to date untuk dibicarakan pada tingkat riset dan materi perkuliahan di perguruan tinggi diseluruh dunia. Perubahan yang amat pesat ini akhirnya mengubah pola pemafaatan internet oleh perguruan tinggi, yang semula hanya digunakan untuk riset, menjadi sarana untuk mempublikasikan hasil riset tersebut, dan akhirnya bagaimana memanfaatkan jaringan ini sebagai sarana dalam proses pendidikan. Ide-ide tentang pemanfaatan jaringan global ini sebagai sarana pengajaran telah melahirkan banyak hal, yang semula hanya berupa CBT (Computer-Based Training) menjadi WBT (Web-Based Training).
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi informasi dari pendidik kepada peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang memiliki unsur pendidik sebagai sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri (Oetomo, 2004: 13). 
Beberapa bagian unsur ini mendapat sentuhan media teknologi informasi, sehingga  mencetuskan lahirnya ide tentang  e-learning . E-Learning  berarti pembelajaran dengan  menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkat komputer (Soekartawi, 2003: 21). Karena itu  e-learning sering juga disebut  on-line course. Dalam berbagai literature  e-learning tidak dapat dilepaskan dari jaringan Internet, karena media ini yang dijadikan sarana untuk penyajian ide dan gagasan pembelajaran. Namun dalam perkembangannya masih dijumpai hambatan untuk mengaplikasikan sistem e-learning ini, Soekartawi (2003: 3) mengemukakan hambatan pembelajaran e- learning, antara lain :
a. Masih kurangnya kemampuan menggunakan Internet sebagai sumber pembelajaran;
b. Biaya yang diperlukan masih relatif mahal untuk tahap-tahap awal; 
c. Belum memadainya perhatian dari berbagai pihak terhadap pembelajaran  melalui Internet dan
d. Belum memadainya infrastruktur pendukung untuk daerah-daerah tertentu. 
Selain hambatan ini, kelemahan lain yang dimiliki oleh sistem e-learning ini yaitu hilangnya nuansa pendidikan yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik, karena yang menjadi unsur utama dalam  e-learning adalah pembelajaran.  
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan kendala hambatan dan kelemahan sistem e-learning, dikemukakan suatu pokok fikiran atau ide untuk mengkolaborasikan e-learning dengan sistem pembelajaran tradisional menggunakan ruangan kelas (class-learning), dalam arti kata jaringan internet dimanfaatkan sebagai sumber dan sarana pembelajaran, sedangan proses pembelajaran tetap dilakukan melalui  classroom. Dalam hal ini internet dijadikan sebagai sumber informasi yang akan disampikan kepada peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Penggunaan Internet untuk keperluan pendidikan yang semakin meluas terutama di negara-negara maju, merupakan fakta yang menunjukkan bahwa dengan media ini memang dimungkinkan diselenggarakannya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Hal itu terjadi karena dengan sifat dan karakteristik Internet yang cukup khas, sehingga diharapkan bisa digunakan sebagai media pembelajaran sebagaimana media lain telah dipergunakan sebelumnya seperti radio, televisi, CD-ROM Interkatif dan lain-lain.
Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses belajar mengajar di sekolah, internet harus mampu memberikan dukungan bagi terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara guru dengan siswa sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi yang harus mampu didukung oleh internet tersebut terutama berkaitan dengan strategi pembelajaran yang akan dikembangkan, yang kalau dijabarkan secara sederhana, bisa diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajak siswa mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam memeperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-tugas tersebut. Boettcher (Setyo. H, 2012: 46).
Boettcher (Setyo. H, 2012: 48) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran yang meliputi pengajaran, diskusi, membaca, penugasan, presentasi dan evaluasi, secara umum keterlaksanaannya tergantung dari satu atau lebih dari tiga model dasar dialog/ komunikasi sebagai berikut:
· dialog/komunikasi antara guru dengan siswa
· dialog/komunikasi antara siswa dengan sumber belajar 
· dialog/komunikasi di antara siswa
Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengan komposisi yang serasi, maka diharapkan akan terjadi proses pembelajaran yang optimal. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian tujuan dari pembelajaran sangat ditentukan oleh keseimbangan antara ketiga aspek tersebut (Pelikan, 1992: 13). Kemudian dinyatakan pula bahwa perancangan suatu pembelajaran dengan mengutamakan keseimbangan antara ketiga dialog/komuniaksi tersebut sangat penting pada lingkungan pembelajaran berbasis Web (Bottcher, 1995).
Internet merupakan media yang bersifat multi-rupa, pada satu sisi internet bisa digunakan-untuk berkomunikasi secara interpersonal misalnya dengan menggunakan e-mail dan chat sebagai sarana berkomunikasi antar pribadi (one-to-one communications), di sisi lain dengan e-mail-pun pengguna bisa melakukan komunikasi dengan lebih dari satu orang atau sekelompok pengguna yang lain (one-to-many communications). Bahkan sebagaimana telah disinggung di bagian depan, internet juga memiliki kemampuan memfasilitasi kegiatan diskusi dan kolaborasi oleh sekelompok orang. Di samping itu dengan kemampuannya untuk menyelenggarakan komunikasi tatap muka (teleconference), memungkinkan pengguna internet bisa berkomunikasi secara audiovisual sehingga dimungkinkan terselenggaranya komunikasi verbal maupun non-verbal secara real-time.
6. Keunggulan dan Kelemahan Internet
Internet menggunakan bahasa komputer standar yang memungkinkan beragam jaringan komputer dan komputer yang berbeda dapat saling berkomunikasi. Komputer dalam internet memiliki program khusus yang memungkinkan orang dapat berkomunikasi, bahkan dapat digunakan secara bersamaan dengan komputer yang berbeda.
Keberadaan internet dengan berbagai fungsi yang dimiliki, baik sebagai sumber informasi, alat komunikasi maupun hiburan, tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Berbagai kelebihan dalam penggunaan internet sebagai media pembelajaran menurut Setyo (2012: 34), dapat berupa: 
a. Siswa dapat merelevansi antara teori dan praktek, mengingat siswa tidak hanya belajar teori dan membayangkan mengoperasikan internet tetapi siswa langsung dapat mengoperasikan internet.
b. Memudahkan siswa dapat mengakses informasi berkaitan dengan materi pelajaran, dan lebih memotivasi siswa dalam belajar, karena dengan mengoperasikan internet dapat merangsang daya pikir dan imajinasi siswa.
Namun, disamping kelebihannya, internet juga memiliki kelemahan- kelemahan, seperti yang dikemukakan oleh Setyo (2012: 17) diantaranya sebagai berikut: 
a. Akses yang senantiasa terlambat karena pengaruh jaringan.
b. Adanya banyak web yang tidak jelas, bahkan informasi situs yang sulit didapatkan oleh siswa, atau bahkan adanya gangguan virus sehingga mempengaruhi kelancaran informasi.

c. Membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk mengakses informasi

Dewasa ini, penggunaan internet telah digunakan hampir pada semua aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, pendidikan, hiburan bahkan keagamaan. Semua informasi aktual dapat diterima hanya dengan mengklik situs- situs berita di web. Demikian pula dengan kurs atau perkembangan di lantai bursa internet dapat menyajikannya lebih cepat dibanding media manapun.

7. Hakekat Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Secara sederhana teknologi informasi dapat dikatakan sebagai ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut dapat dicari dengan mudah dan akurat. Isi dari ilmu tersebut dapat berupa teknik-teknik dan prosedur untuk menyimpan informasi secara efisien dan efektif. Informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah di olah. Informasi tersebut dapat disimpan dalam bentuk tulisan, suara, gambar, gambar mati ataupun gambar hidup, Sehingga informasi akhirnya dapat berupa ilmu dan pengetahuan itu sendiri. 
Teknologi Informasi (Information Technology) yang mulai populer di akhir tahun 70-an, dihantarkan untuk menjawab tantangan. pada masa sebelumnya, istilah tekonolgi komputer atau pengolahan data elektronis atau EDP (Electronic Data Processing). Menurut kamus Oxford (Daryanto, 2005: 121), teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata, bilangan, dan gambar. Menurut Alter (Daryanto, 2005: 126), teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. Lebih lanjut, menurut Martin (Rahmadhani, 2003: 66) teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan mencakup juga teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. Everest M Rogers dalam bukunya Communication Technology (1986: 38), mengemukakan bahwa “Teknologi informasi merupakan perangkat keras bersifat organisatoris dan meneruskan nilai-nilai sosial dengan siapa individu atau khalayak mengumpulkan, memproses dan saling mempertukarkan informasi dengan individu atau khalayak lain.”

Pendapat tersebut mengisyaratkan bagaimana teknologi informasi dapat memberikan andil dalam proses komunikasi individu secara efektif khususnya dalam menembus ruang dan waktu ketika berkomunikasi dengan individu lainnya. Kecenderungannya dalam upaya memperoleh efektivitas komunikasi jarak jauh ini tidak terlepas dari komponen komunikasi jarak jauh, seperti instrumental tools, atau dalam konteks teknologi informasi, maka teknologi yang digunakan diantaranya komputer dan piranti pendukung lainnya. Dengan adanya perubahan dalam industri telekomunikasi yang bersamaan dengan terjadinya perubahan dalam teknologi komunikasi. Sebelumnya telekomunikasi berarti pengiriman suara melalui saluran telepon. Saat ini, banyak pengiriman dilakukan secara digital (digital data transmition) yang menggunakan komputer untuk mentrasmisikan data dari satu lokasi dengan lokasi lainnya. Sistem informasi yang on-line dan sistem informasi yang diakses dari jauh (remote access) sangatlah tidak mungkin dilakukan tanpa bantuan dari teknologi telekomunikasi. Teknologi telekomunikasi adalah teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. Termasuk pada kategori teknologi ini, di antaranya adalah telepon, radio, televisi, surat elektronik (elektronik mail), surat suara (voice mail), mesin fax (facsimile machines), 
Menurut Siagian (2002: 16) salah satu perkembangan pesat pada era informasi dewasa ini, adalah telah terjadinya ”perkawinan” antara teknologi komunikasi dan teknologi informasi. Akibatnya makin banyak saluran penyampaian informasi dari satu pihak kepada pihak lain, misalnya dari sumber informasi kepada penggunanya. Itulah yang dimaksud dengan saluran informasi multimedia, baik secara internal maupun eksternal. Saluran tersebut dapat berupa (a) saluran melalui komunikasi lisan, (b) saluran dengan menggunakan tulisan, (c) komputer pada satuan-satuan kerja dalam organisasi yang on-line dengan komputer utama (mainfrance), (d) saluran telepon, (e) teleks, (f) faksimile, dan (g) electronic mail.
Teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan era global saat ini. Untuk mendorong kesiapan SDM di era global melalui pendidikan di sekolah, pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran perlu dilakukan untuk 1) mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa; 2) mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (ICT literacy) itu sendiri; dan 3) untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kemenarikan proses pembelajaran.
Visi Teknologi Informasi dan Komunikasi menurut kurikulum TIK 2004 yaitu agar siswa dapat menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru. Berdasarkan visi kurikulum Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah untuk menciptakan siswa yang mampu mengatur diri dalam belajarnya.
Dalam pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sekolah umumnya menyediakan peralatan Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu komputer. Salah satu keunggulan komputer adalah dukungan multimedia didalamnya. Aplikasi multimedia pembelajaran dapat menyajikan konsep dan keterampilan tingkat tinggi dalam pembelajaran, yang memiliki keterkaitan antara satu unsur dan unsur lainnya yang sulit diajarkan dan dipelajari melalui buku semata.
B. Kerangka Pikir
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang diajarkan di SMA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa tentang alat informasi dan komunikasi berupa internet. Mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi mengacu kepada kurikulum berbasis kompetensi, sehingga pelaksanaannya harus beroreintasi pada kompetensi dasar dalam pembelajaran sekolah.
Teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan era global saat ini. Untuk mendorong kesiapan SDM di era global melalui pendidikan di sekolah, pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran perlu dilakukan untuk 1) mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa; 2) mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (ICT literacy) itu sendiri; dan 3) untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kemenarikan proses pembelajaran.
Visi Teknologi Informasi dan Komunikasi menurut kurikulum TIK 2004 yaitu agar siswa dapat menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru. Berdasarkan visi kurikulum Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah untuk menciptakan siswa yang mampu mengatur diri dalam belajarnya.
Dalam pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sekolah umumnya menyediakan peralatan Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu komputer. Salah satu keunggulan komputer adalah dukungan multimedia didalamnya. Aplikasi multimedia pembelajaran dapat menyajikan konsep dan keterampilan tingkat tinggi dalam pembelajaran, yang memiliki keterkaitan antara satu unsur dan unsur lainnya yang sulit diajarkan dan dipelajari melalui buku semata.
Kemajuan teknologi modern saat ini merupakan salah satu factor yang turut menunjang usaha pembaharuan penggunaan media pembelajaran. Disekolah yang sudah maju, seperti SMA. Negeri 15 Makassar, penggunaan media pembelajaran berupa internet telah digunakan walaupun dengan jumlah yang masih terbatas.
Penggunaan internet sebagai media pembelajaran di sekolah sangat penting dengan tetap memperhatikan relevansinya dengan kurikulum yang diajarkan kepada siswa. Melalui penggunaan internet dalam pembelajaran, maka akan memudahkan bagi siswa untuk belajar mengakses berbagai informasi dalam fungsinya sebagai sumber belajar bagi siswa.
Adapun kerangka pikir tentang pemanfaatan media internet pada mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi digambarkan dalam bentuk skema tersebut: 






Gambar 2.1. Kerangka Pikir

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, artinya mendeskpripsikan pemanfaatan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X SMA Negeri 15 Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang di desain secara deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah “Pemanfaatan media internet pada mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi di kelas X SMA. Negeri 15 Makassar”.
Adapun batasan- batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pemanfaatan media internet merupakan pemanfaatan internet sebagai media dalam proses pembelajaran sesuai tuntutann materi pelajaran teknologi informasi dan komunikasi diruangan komputer.
2. Mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi merupakan mata pelajaran yang berorientasi pada aspek pembelajaran tentang penguasaan proses peggunaan media internet dan fasilitas kerjanya.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Makassar yang berlokasi di Jalan Ir. Sutami Makassar. Terdapat ruang laboratorium dengan jumlah komputer 30 unit.
D. Unit Analisis

Unit analisis penelitian ini adalah guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 15 Makassar sebanyak 1 orang, dan kelas yang belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah kelas X6 sebanyak 32 siswa.

Tabel 3.1. Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Makassar

	No
	K e l a s
	Banyaknya Siswa

	
	
	Laki – Laki
	perempuan
	Jumlah

	1.
	X  1
	20
	12
	32

	2.
	X  2
	20
	12
	32

	3.
	X  3
	20
	12
	32

	4.
	X  4
	20
	12
	32

	5.
	X  5
	20
	12
	32

	6.
	X  6
	20
	12
	32

	J umlah
	120
	72
	192


Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 15 Makassar

Pertimbangan bahwa jumlah siswa cukup besar, keterbatasan kemampuan peneliti dalam meneliti semua populasi, maka ditetapkan untuk dilakukan penarikan sampel. Penarikan sampel penelitian dilakukan secara cluster sampling, yaitu dipilih satu kelas yang menjadi sampel penelitian dari 6 kelas di kelas X yang ditetapkan secara acak (undian). Berdasarkan hasil undian, diperoleh kelas yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas X 6 sebanyak 32 siswa. 

Besarnya sampel penelitian sebanyak 32 siswa sesuai dengan kriteria besarnya sampel minimal dalam penelitian, sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (1988: 72) bahwa:

Mengenai besarnya sampel tidak ada ketentuan yang baku atau rujukan yang pasti. Sebab keabsahan dari populasi terletak dari sifat dan karakteristiknya mendekati populasi atau tidak, bukan besar atau banyaknya, … minimal sampel sebanyak 30 subyek.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik observasi

Teknik observasi merupakan teknik utama dalam pengumpulan data penelitian mengenai pemanfaatan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar. Dalam kegiatan observasi, peneliti bertindak sebagai observer. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar siswa.
2. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan teknik pendukung dalam pengumpulan data penelitian  yang dimaksudkan untuk menjaring data kegiatan proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan cara tanya jawab secara langsung (face to face) kepada informan yaitu guru mata pelajaran TIK.

3. Teknik Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data berkaitan dengan deskripsi lokasi penelitian yang diharapkan dapat membantu memberikan gambaran tentang SMA. Negeri 15 Makassar, fasilitas pendukung dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, serta jumlah siswa.
F. Analisis dan Validasi Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, sehingga data yang terungkap melalui wawancara dan observasi dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif guna mendeskripsikan hasil penelitian. 
Data yang diperoleh dalam suatu penelitian harus mempunyai tingkat kepercayaan yang diasumsikan memiliki nilai ilmiah. Demikian halnya dengan penelitian ini yang mengkaji kinerja pusat sumber belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa di SMA. Negeri 15 Makassar yang datanya diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Moleong (2002: 173) mengemukakan empat kriteria dalam menentukan keabsahan data, yaitu: “derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan, dan kepastian”.
Teknik pengecekan keabsahan data diuraikan sebagai berikut:

1. Derajat kepercayaan

Kebenaran hasil penelitian mengungkapkan kenyataan atau fakta sehingga datanya dapat dipercaya bilamana mempunyai derajat kepercayaan. Agar data penelitian tentang kinerja pusat sumber belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan Siswa di SMA. Negeri 15 Makassar, maka dilakukan pemeriksaan data dengan keikutsertaan peneliti, pengecekan informasi, dan triangulasi dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan  hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan pelaksanaan visi dan misinya dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA. Negeri 15 Makassar, dan dokumentasi yang memungkinkan hasil penelitian dapat akurat dan lengkap sehingga memiliki derajat kepercayaan yang tinggi karena adanya perbandingan sumber data dan informasi yang berbeda dengan fokus permasalahan yang sama.
2. Keteralihan

Hasil penelitian akan disajikan secermat mungkin yang menggambarkan konteks penelitian secara proporsional dan mengacu kepada fokus yang dikaji yaitu pemanfaatan media internet pada mata pelajaran TIK di kelas X SMA. Negeri 15 Makassar.

3. Ketergantungan dan kepastian

Guna  memeriksa  ketergantungan  dan  kepastian data, maka  peneliti melakukan  penelusuran terhadap kebenaran proses dan hasil penelitian. Untuk itu, penelitian melalui keikutsertaan peneliti yang dilakukan secara langsung dalam kegiatan wawancara, observasi, maupun dalam pengumpulan data melalui dokumentasi.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penggunaan internet dalam kegiatan praktek siswa dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA Negeri 15 Makassar dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa di bidang informatika, khususnya tentang internet sebagai perpaduan dalam pelajaran teori. Dalam kegiatan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas X6 SMA Negeri 15 Makassar dengan menggunakan internet sebagai media pembelajaran, dilaksanakan berdasarkan tahapan pembelajaran, meliputi: tahap persiapan (pra instruksional), tahap instruksional dan tahap evaluasi dan tindak lanjut. Setiap tahapan tersebut saling berkaitan satu sama lainnya dengan mempengaruhi optimalisasi pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran diruang komputer/ internet, maka langkah yang dilakukan oleh guru dengan bedasar pada hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (wawancara 12 Januari 2012) mengemukakan langkah- langkah dalam persiapan pembelajaran yaitu: persiapan modul dan persiapan praktek dengan mempersiapkan ruangan komputer/ internet untuk kegiatan praktek siswa. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi di ruangan komputer/ internet dimulai, maka guru terlebih dahulu melakukan persiapan ruangan komputer/ internet agar siswa dapat melaksanakan kegiatan praktek, berdasarkan observasi menunjukkan bahwa guru selalu memeriksa kehadiran siswa sebelum praktek pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dimulai, dan guru selalu memeriksa laboratorium sebelum pembelajaran dilakukan serta mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan sebelum siswa masuk ruangan. Selanjutnya guru melakukan kegiatan apersepsi yang berlangsung rata- rata 5 menit dalam setiap pertemuan.
Tahapan kedua dalam rangkaian pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam kegiatan praktek adalah kegiatan instruksional sebagai kegiatan inti dalam pembelajaran dengan menggunakan internet. Kegiatan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang dilakukan secara praktek sebagai perpaduan dengan teori, dilaksanakan dengan perbandingan 60 persen praktek dan 40 persen teori.
Dalam kegiatan praktek siswa dilaboratorium, siswa selalu menggunakan internet dengan perbandingan yaitu 1:1, walaupun sebenarnya jumlah siswa setiap kelas tidak sebanding dengan jumlah internet, karena jumlah internet hanya berjumlah 30 unit dan siswa berjumlah sebanyak 32 orang. Hal ini menyebabkan sehingga guru membagi siswa menjadi 2 kelompok dikarenakan dari 30 unit komputer, hanya 24 yang bisa terpakai. Hal ini juga dipertegas dengan pendapat guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (wawancara 12 januari 2012) bahwa “pemberian jadwal perkelompok pada saat pelajaran dan pengadaan laboratorium unit produksi (warnet) diluar jam pelajaran”.
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran secara teori waktunya lebih sedikit dibandingkan waktu praktek, dengan perbandingan 40:60. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA. Negeri 15 Makassar lebih cenderung menggunakan laboratorium komputer, sementara jumlah komputer lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa. Kondisi tersebut tentu dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi secara praktek.
Media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar dalam penggunaannya agar dapat berlangsung secara optimal, maka menurut guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (wawancara 13 Januari 2012) bahwa metode pembelajaran yang digunakan yaitu “metode demonstrasi dan tanya jawab, dimana siswa terlibat secara langsung dalam mengoperasikan internet yang diselingi dengan Tanya jawab antara guru dengan siswa maupun antar siswa”.
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam penggunaan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar, diperoleh gambaran aktivitas belajar sekaligus kemampuan siswa dalam menggunakan internet berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, meliputi: browsing, search engine, E-mail, addres book, dasar- dasar HTML, hyperlink dan list serta menggunakan form.
Sesuai observasi terhadap kompetensi siswa dalam hal pengenalan terhadap browsing menunjukkan siswa kompeten dalam melihat, membaca dan membuka salah satu situs di internet. Demikian pula siswa kompeten dalam hal search engine yaitu siswa umumnya mampu atau kompeten dalam mencari alamat situs, siswa juga sudah kompeten dalam menggunakan E-mail dalam internet, dalam hal pengenalan addres book, dimana hal tersebut pada hakikatnya merupakan bagian dari HTML.
Kompetensi siswa memahami struktur penulisan dokumen HTML, secara umum siswa kompeten memahami struktur penulisan HTML, kompeten dalam mengatur paragraph- paragraph dalam dokumen HTML, dan kompeten memformat teks dalam dokumen HTML. HTML pada hakikatnya merupakan singkatan dari HyperText Markup Language. HTML digunakan untuk membuat halaman web. Kompetensi siswa dalam memahami struktur penulisan dokumen HTML, mengatur paragraph- paragraph dalam dokumen HTML, dan format teks dalam dokumen HTML, karena peran aktif guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam memberikan penjelasan kepada siswa sebelum siswa memulai secara langsung dalam menggunakan internet. Demikian pula hal ini didukung oleh peran aktif siswa untuk belajar sendiri atau belajar secara mandiri sebagai dasar dalam pengoperasian internet.
Dalam internet, HTML menyediakan Tag <form> untuk membuat form dalam web. Form dapat diibaratkan sebagai sebuah formulir yang selanjutnya akan diisi oleh pengguna web. Masukan dari pengguna tersebut kemudian dapat di proses kembali sesuai keinginan. Hasil observasi menunjukkan bahwa selain siswa menunjukkan kompetensi dalam memahami HTML dalam menggunakan internet, siswa sudah kompeten dalam menggunakan form. Hal ini dapat diamati dari aktivitas belajar siswa menggunakan internet, yaitu kompeten membuat bermacam jenis form dalam halaman web, kompeten membuat berbagai macam jenis masukan dengan Tag <Input>, namun tidak kompeten menggunakan Tag  <Select> dan <Textarea> serta memproses masukan.
Objek observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam menggunakan internet, selain dasar- dasar HTML dan menggunakan form, juga di observasi tentang kompetensi siswa dalam hal hyperlink dan list. Hasil observasi menunjukkan bahwa selama aktivitas belajar siswa menggunakan internet, siswa kompeten membuat hyperlink ke halaman web lain, namun belum kompeten membuat hyperlink ke bagian tertentu dalam halaman web yang sama, sementara siswa sudah kompeten membuat berbagai macam jenis list.
Selama proses pembelajaran berlangsung dimana siswa menggunakan internet dengan materi tentang browsing, search engine, E- mail, andress book, dasar- dasar HTML, hyperlink dan list, serta menggunakan form, guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi senantiasa memberikan bimbingan agar siswa dapat lebih memahami proses penggunaan internet berkaitan dengan materi yang diajarkan.
Dalam pembelajaran praktek diruangan komputer/ internet, maka guru selalu menggunakan berbagai sumber belajar, yaitu: cd interaktif, modul, dan buku cetak. Adanya berbagai sumber belajar dalam penggunaan media internet dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 menunjukkan bahwa guru sangat berupaya agar dapat berlangsung optimal dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti mengamati secara umum siswa cukup aktif dalam pembelajaran, seperti bertanya kepada guru, mencatat materi pelajaran di internet dan mengisi lembar kerja siswa (LKS) saat praktek. Walaupun memang masih ada sebagian kecil siswa yang cenderung kurang memperhatikan pelajaran atau kurang berkonsentrasi terhadap pelajaran saat mengikuti praktek di laboratorium komputer. Berikut adalah daftar faktor pendukung dan penghambat selama penelitian berlangsung di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar:

	No
	Faktor Pendukung
	Faktor Penghambat

	1
	Kompetensi guru yang cukup menguasai materi pelajaran
	Jaringan yang terkadang lambat sehingga cukup memperlambat siswa dalam mengakses informasi secara online

	2
	Ketersediaan fasilitas ruangan internet/ laboratorium komputer 
	Jumlah unit komputer yang layak pakai sebanyak 24 unit dari jumlah keseluruhan 30 unit tidak sebanding dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang

	3
	Modul yang disiapkan oleh guru sebagai penunjuang belajar murid 
	Tingkat pengawasan guru terrhadap aktivitas siswa di laboratorium kurang sehingga siswa lebih banyak bermain internet ataupun game daripada menyimak materi pelajaran

	4
	Semangat siswa untuk belajar sangat tinggi
	


Selama berlangsungnya penelitian dalam kegiatan praktek dengan menggunakan media internet, guru selalu melakukan kegiatan evaluasi proses yang dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan belajar siswa selama mengikuti praktek mulai dari awal hingga akhir pembelajaran di laboratorium komputer. Demikian pula saat akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi hasil. Hasil evaluasi diperiksa oleh guru dan hasilnya diserahkan kembali kepada siswa sehingga siswa dapat mengetahui hasil kerjanya selama praktek di laboratorium komputer dalam satu kali pertemuan.

B. Pembahasan 

Teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan era global saat ini. Untuk mendorong kesiapan SDM di era global melalui pendidikan di sekolah, pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran perlu dilakukan untuk 1) mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa; 2) mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (ICT literacy) itu sendiri; dan 3) untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kemenarikan proses pembelajaran.
Visi Teknologi Informasi dan Komunikasi menurut kurikulum TIK 2004 yaitu agar siswa dapat menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru. Berdasarkan visi kurikulum Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah untuk menciptakan siswa yang mampu mengatur diri dalam belajarnya.
Dalam pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sekolah umumnya menyediakan peralatan Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu komputer. Salah satu keunggulan komputer adalah dukungan multimedia didalamnya. Aplikasi multimedia pembelajaran dapat menyajikan konsep dan keterampilan tingkat tinggi dalam pembelajaran, yang memiliki keterkaitan antara satu unsur dan unsur lainnya yang sulit diajarkan dan dipelajari melalui buku semata.
Kemajuan teknologi modern saat ini merupakan salah satu factor yang turut menunjang usaha pembaharuan penggunaan media pembelajaran. Disekolah yang sudah maju, seperti SMA. Negeri 15 Makassar, penggunaan media pembelajaran berupa internet telah digunakan walaupun dengan jumlah yang masih terbatas.
Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan yang memfokuskan pada peningkatan kompetensi yang dilakukan dengan memadukan antara teori dan praktek. Hal ini berarti kegiatan pembelajaran teori di kelas dapat dipadukan dengan praktek di ruangan laboratorium/ internet sehingga siswa dapat belajar internet berkaitan dengan materi pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, dengan perbandingan 60% praktek dan 40% teori.
Hal ini masih menjadi sebuah permasalahan karena gambaran pengharapan di atas belum seperti apa yang diamati oleh peneliti selama penelitian. Selama penelitian berlangsung, peneliti mendapati beberapa hambatan, yaitu dari segi jumlah unit komputer yang dapat digunakan hanya 24 unit dari jumlah keseluruhan 30 unit komputer, serta tingkat pengawasan guru terhadap aktivitas siswa selama di laboratorium kurang sehingga siswa lebih banyak bermain game internet daripada menyimak materi pelajaran yang diberikan guru.
Saat guru memulai pembelajaran praktek, guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi selalu memeriksa kehadiran siswa, memeriksa kondisi kelas yang digunakan sebelum pembelajaran dimulai secara praktek yaitu laboratorium computer. Demikian pula guru selalu melakukan kegiatan apersepsi dengan menanyakan perihal materi pelajaran yang telah disajikan pada pertemuan sebelumnya.
Tahapan kedua dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan media internet adalah kegiatan inti dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran secara praktek, guru menggunakan metode demonstrasi dan tanya jawab, dimana siswa terlibat secara langsung dalam mengoperasikan internet yang diselingi dengan tanya jawab antara guru dan siswa maupun antar siswa, sementara dalam pembelajaran secara teori, guru cenderung menggunakan metode modulasi dan system belajar teori soal jawab 1:1. Dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi secara praktek, guru menggunakan sumber belajar berupa CD interaktif, modul dan buku- buku cetak yang berkaitan dengan materi pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan selama berlangsungnya proses pembelajaran secara praktek, guru melakukan evaluasi proses yang dapat mengukur kemampuan belajar siswa. Demikian pula guru melakukan evaluasi proses dan evaluasi hasil melalui tes praktek.
Penggunaan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar tentunya memilki berbagai kelebihan. Kelebihan- kelebihan tersebut berorientasi pada aspek siswa dpat merelevansikan antara teori dan praktek mengingat antara teori dan praktek memang sangat berkaitan dan satu kesatuan atau siswa tidak hanya belajar secara teori dan membayangkan belajar internet, akan tetapi siswa langsung dapat mengoperasikan internet. Demikian pula siswa tentu akan dapat lebih memudahkan siswa dapat mengakses informasi berkaitan dengan materi pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan lebih memotivasi siswa dalam belajar, karena dengan mengoperasikan internet dapat merangsang daya pikir dan imajinasi siswa. Kondisi ini tentunya menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan bukannya bersifat pasif atau hanya sekadar masuk ruangan internet.
Disamping kelebihan penggunaan internet dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, tentu senantiasa dapat pula kekurangan dalam penggunaannya. Kekurangan dalam penggunaan internet dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi  dapat terjadi, seperti: aksesnya sering terlambat sehingga mempengaruhi waktu pelaksanaan pembelajaran, adanya banyak web yang tidak jelas sehingga siswa harus betul- betul dapat memperoleh informasi yang jelas dan bermanfaat, serta kurangnya informasi situs yang didapat siswa sesuai dengan tuntutan materi pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian mengenai penggunaan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar, maka ada dua kesimpulan yang dapat diambil, yaitu; 
1. penggunaan media internet pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar dilakukan dengan perbandingan 60 persen praktek dan 40 persen teori. 
2. Dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X6 SMA. Negeri 15 Makassar masih terdapat penghambat, yaitu: jumlah unit komputer yang dapat beroperasi tidak sebanding dengan banyaknnya siswa, tingkat pengawasan guru terhadap aktivitas belajar siswa dilaboratrium kurang sehingga siswa lebih banyak bermain game internet daripada menyimak materi yang disajikan oleh guru, serta jaringan yang terkadang terganggu sehingga siswa agak lembat dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.  

B. Saran

Mengacu pada kesimpulan penelitian diatas, maka disarankan kepada:
1. Guru, hendaknya berupaya agar penggunaan media internet dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat lebih optimal dengan meminimalisir kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi dalam penggunaan media internet pada pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi melalui pemberian bimbingan secara intensif kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Siswa, hendaknya meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran dengan tidak hanya belajar di sekolah tetapi hendaknya dapat melakukan aktivitas belajar secara mandiri diluar sekolah seperti mengikuti kursus.
3. Kepala Sekolah, hendaknya senantiasa memberikan perhatian terhadap kekurangan – kekurangan penunjang fasilitas belajar siswa seperti jumlah unit komputer, akses jaringan yang lambat serta sesering mungkin mengikutkan guru dalam pelatihan – pelatihan sebagai peningkatan kompetensinya. 
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